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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu Zaleel independen dan
variabel dependen/ariabel independelfvariabel bebas) adalah Harga dan Kualitas
Produk

Objek penelitian yang merupakaariabel dependerfvariabel tak bebas)
adalah Kepuasan KonsumeBhrysanthemum Restauramgada Hotel Nalendra
Bandung.

Alasan peneliti memilih Hotel Nalendra Bandung atliakarena berdasarkan
survel pra penelitian, diperoleh data bahwa HotalleNdra Bandung tersebut
bermasalah dalam Kepuasan Konsumen. Hal ini dap&atddari data jumlah
pengunjung yang tidak stabilnya dari bulan ke bulBada penelitian ini, yang
dijadikan sebagai responden adalah para kons@heysanthemum Restaurgmada
Hotel Nalendra Bandung.

Chrysanthemum Restauramtdalah restoran yang terdapat pada sebuah
Hotel Bintang Tiga di Bandung, yaitu Hotel Nalenddandung. Hotel Nalendra
Bandung berlokasi di JI. Cihampelas No. 225-229d8ag yang sudah didirikan dari

tahun 2001 dan telah dikenal luas masyarakat ma&skipusianya yang masih muda.
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3.2 M etode Penelitian
3.21  JenisPendlitian dan Metode yang digunakan

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti perlu etagtkan metode
penelitian yang akan dipakai agar mempermudah &mgngkah penelitian
sehingga masalah dapat diselesaikan. Mohammad KeG03:44) mengemukakan
bahwa dengan memilih suatu metode penelitian, rsaganeliti akan mendapatkan
panduan tentang urutan-urutan bagaimana pendil@kukan.

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makaige penelitian dari
penelitian ini adalah penelitiateskriptifdanverifikatif. Mohammad Nazir (2003:54)
mengemukakan bahwa, "Metodeskriptifadalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set korsiliaty sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiva pada masa sekarang”. Tuj@an penelitiandeskriptif ini
adalah untuk membudeskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, faétaral
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imgam antar fenomena yang
diselidiki.

Melalui jenis penelitiardeskriptif maka dapat diperoletieskripsimasing-
masing mengenai tanggapan responden terhadap ttiHgkga, Kualitas Produk dan
tingkat kepuasan konsumen Hotel Nalendra Banduedai®kan jenis penelitian
verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari sudpotdsis yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangana gmemprediksi dan

menjelaskan hubungan atau pengaruh dari suatubelka variabel lainnya. Dalam
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hal ini penelitianverifikatif dilakukan penulis dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keplkassumen

Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitisskriptif dan verifikatif
maka metode yang digunakan dalam penelitian inilahdaurvey explanatory
Menurut pendapat Malhotra (2005: 196) metode suadalah kuesioner yang
terstruktur yang diberikan kepada responden yamgndang untuk mendapatkan
informasi spesifik. Dalam penelitian yang mengg@amaknetode ini informasi dari
sebagian populasi dikumpulkan langsung di tempgtdiken secara empirik dengan
tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagianlgsigerhadap objek yang sedang

diteliti.

3.22  Operasionalisas Variabe

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisgydiberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikamt@di menspesifikasikan kegiatan,
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukauk mengukur konstrak
atau variabel tersebut (Nazir, 1999:33).

Terdapat tiga variabel yang menjadi kajian darigh&an ini antara lain :

a. Pengaruh Harga dan Kualitas Produk sebagai varidbabas

(independent variab)e
b. Kepuasan Konsumen sebagai variabel terik@pé€ndent variab)e
Variabel Bebas Ifdependent Variab)e adalah variabel yang dapat

mempengaruhi variabel lain yang tidak bebd3ependent Variabléerikat)
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sedangkan Variabel TerikatDépendent Variable adalah variabel yang dapat
dipengaruhi oleh variabel lainnfependent Variablbebas). Suharsimi Arikunto
(2006:118) mengemukakan bahwa "Variabel adalahkopgnelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Variab@lsendiri dibuat agar tidak terjadi
kesalahan dalam menafsirkan variabel yang ingialitlidan juga dapat dijadikan
kerangka acuan bagi peneliti untuk mendeskripsigarmasalahan yang hendak
diungkap.

Operasionalisasi variabel tersebut dapat dijabarttalam table sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Teori Konsep Empirik | Konsep Analitik Skala
Harga Harga merupakan Persepsi Perolehan data dat
(X1) jumlah uang yang konsumen konsumen
dibebankan untuk terhadap harga berdasarkan
sebuah produk/ jasa/ | suatu produk yang kesesuaian dengar
jumlah nilai konsumen ditawarkan oleh | jumlah porsi menu,
pertukaran untuk perusahaan kemampuan daya A
rdina
mendapatkan manfaat kepada konsumen beli, perbandingan
dari memiliki/ sesuai dengan dengan harga
menggunakan produk/ daya pesaing kualitas
jasa guna/manfaat, produk dan daya
(Kotler dan daya beli, kualitas| guna/manfaat yang
Amstrong 2004:345) | produk. diterima.
Kualitas Kemampuan suatu Tampilan Produk Ordinal
Produk produk untuk Kualitas Produk Ordinal
Performance
(X2) melaksanakan Gaya dan Desain _
. - Ordinal
fungsinya, melipti Produk
daya tahan, keandalan,Fitur Produk Kualitas Bahan Ordina
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ketepatan, kemudahan (Feature)
operasi, dan perbaikah Standarisasi
serta atribut lainnya. | Produk
Ukuran Produk Ordinal
(Kotler dan (Conformance to
Amstrong specification)
2006:354) Kerusakan Bahan | Ordinal
Tingkat Makanan
Kerusakan Produk Tingkat Ordinal
(Reliability) Kematangan
Kadaluarsa Ordinal
Kekuatan Teknis
& Ekonomis Daya Tahan )
Ordinal
Produk Makanan
(Durability)
Daya Tarik Desain Penyajian Ordinal
Estetika Bentuk Penyajian .
. Ordinal
(Aesthetics)
) | Citra Menu Ordinal
Citra & Reputasi
; Makanan
Produk (Perceive
] Tanggung Jawab
quality) i
Hotel Ordinal
i Kecepatan )
Tingkat Pelayanar Ordinal
_ Pelayanan
purna jual
) . Ketepatan )
(Service ability) Ordinal
Pelayanan
Penanganan
Keluhan Ordinal
Konsumen
Kepuasan konsumen | Perasaan senang/ Tingkat Kepuasan
K epuasan merupakan kecewa seseorang Konsumen
Konsumen perasaannya setelah | sebagai hasil Terhadap Kualitas | Ordinal
(Y) melakukan pembelian| perbandingan Produk:
atas suatu produk antara produk 1. Sangat puas
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tertentu (Philip Kotler | dengan harapan ZPuas

2000:46) 3. Cukup puas
4. Kurang puas
5. Tidak puas

3.23 Jenisdan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat niemb&euntungan
tentang data. Berdasarkan sumbernya, data dibeda&ajadi dua yaitaata primer
dan data sekunder Sugiyono (2007:129) mengemukakan bahwBata primer
adalah data yang diperoleh dari hasil penelitiamgdang secara empirik kepada
pelaku langsung atau terlibat langsung dengan marad@gn teknik pengumpulan
data tertentu. Sedangkedata sekundeadalah data yang diperoleh dari pihak lain”.

Sedangkan Uma Sekaran (2006:65) mengemukakan bdbava sekunder
mengacu pada informasi yang dikumpulkan oleh sasgodan bukan peneliti yang
melakukan studi mutakhir”.

Data primerdandata sekundedi atas diperoleh dari sumber data. Sumber
data adalah segala sesuatu yang dapat memberiterarkgan tentang data. Sumber
data primer adalah pelaku yang terlibat langsunggae karakter yang diteliti
sedangkan sumber data sekunder adalah karaktérlipagn lain. Lebih jelasnya
mengenai data dan sumber data yang dipergunakamdgénelitian ini, maka

penulis mengumpulkan dan mengajukannya dalam 8aBdlerikut:
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Tabel 3.2
Jenisdan Sumber Data
Data Penelitian JenisData Sumber Data
a. Grafik pertumbuhan ekonomi Data Sekunder Tim Kouasli
Penanggulangan Kemiskinan
b. Jumlah pembelian konsumen| Data Primer Hotel Nalendra Bandung
daftar menu
c. Data atas harga pada Data Pimer Respondé&hrysanthemum
Chrysanthemum Restaurant Restaurant
d. Data atas kualitas produk pada Data Primer Respond&hrysanthemum
Chrysanthemum Restaurant Restaurant
e. Data atas kepuasan konsumen Data Primer Respond&hrysanthemum
padaChrysanthemum Restaurant
Restaurant

3.24  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Pendlitian
3.2.4.1 Populas Penélitian

Dalam sebuah penelitian tentunya akan selalu bep@ad dengan objek
penelitian, baik itu berupa manusia ataupun persitang terjadi. Objek penelitian
ini merupakan kenyataan dimana suatu masalah tjrsbhlngga merupakan sumber
utama untuk mendapatkan data. Keseluruhan karstikerobjek penelitian ini
dinamakan populasi, seperti yang dikemukakan oletjaBa (1998 : 6) bahwa,
"Populasi adalah totalisan semua nilai yang mungkiaik hasil nilai maupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif, jugarddderistik tertentu mengenai
sekumpulan subjek yang lengkap dan jelas”.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah konsur@arysanthemum

Restauranpada Hotel Nalendra Bandung yang berlokasi dCillampelas No. 225-
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229 Bandung. Alasan pengambilan populasi sebadilspenelitian adalah karena
berdasarkan survey pra penelitian, konsu@krysanthemum Restaurgomada Hotel
Nalendra Bandung merupakan konsumen yang reldiif melakukan pembelian di
restoran yang terdapat pada hotel, sehingga medamkag subjek mengetahui
informasi-informasi relevan dan umum tentang peatadsn. Berikut adalah tabel
populasiChrysanthemum Restaurarbtel Nalendra Bandung :

Tabel 3.3

Jumlah Konsumen Chrysanthemum Restaurant Hotel Nalendra Bandung
Bulan Desember 2008

Minggu Jumlah Konsumen

1 68
2 87
3 144
4

184

Jumlah III 483 Orang

Rata-rata 121 Orang

Sumber : Restaurant M anager Hotel Nalendra Bandung

3.24.2 Sampel Penditian

Dalam survei, sumber data lazim disebut respondendélam penelitian
kualitatif disebut informan atau subjek tergantypagla cara pengambilan datanya.
Penjelasan yang akurat tentang karakteristik pgppkanelitian perlu diberikan agar
besarnya sampel dan cara pengambilannya dapatuttdensecara tepat.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterystng dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan perntedidkk mungkin meneliti semua
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yang ada pada populasi, (misalnya karena ketedratdana, tenaga, dan waktu)
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diashabilpopulasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan d#keikan untuk populasi itu.
Untuk sampel yang diambil dari populasi harus béyegrar representatif (mewakili).
Bila sample tidak representatif, maka resiko yaimgabpi peneliti ialah tidak dapat
menyimpulkan sesuai dengan kenyataan atau memésiatfgulan yang salah.

Menurut Malhotra (2005 : 364) mengatakan bahwa @ merupakan
sekelompok elemen populasi yang terpilih yang bégyasi dalam suatu studi”.
Sedangkan menurut Sugiyono (2004 : 7$ampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdsse Bila populasi besar dan tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasikanpopulasi dapat
menggunakan sampel dari populasi itu”.

Untuk menentukan besarnya sampel minimal dalam ligane ini
menggunakan teknik slovin, yaitu ukuran sampel p&kan perbandingan dan
ukuran populasi dengan kelonggaran ketidakteliticarena kesalahan dalam

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir diiaginkan (Djalaludin Rakhmat,

2000: 49).
A~ |
1+ N (e?)
Dengan :
n = ukuran sampel minimum

N

ukuran populasi
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e = kesalahan pengambilan sampel yang masih déapkarat. (e=0,05).
Adapun perhitungan jumlah sampel yang dipergunakaitu:

Diketahui :

N=121

E =5%=0,05

Maka:

121
1+121(0,052)

Az
"= 13025
n = 92,90
n =100

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ukuran $ampenal yang

digumakan dalam penelitian ini diperoleh ukuransainin) 100 orang responden

3.24.3 Teknik Sampling Pendlitian

Menurut Sugiyono (2008 :62) menyatakan bahwa : filleksampling
merupakan teknik pengambilan sampel”. Untuk mene@musampel yang akan
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai mat&nik sampling. Teknik
sampling yang akan digunakan dalam penelitian dialah Teknik Simple Random.
Hal ini dimana peneliti “mencampur” subjek penalitidi dalam populasi, sehingga
semua subjek dianggap sama atau mempunyai kesemyaatg sama untuk dipilih

menjadi sampel.
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Dalam penelitian ini sampel diambil secara acakhaéap populasi

konsumen yang datang, atau biasa disebut deAgaidental SamplingDimana

pengambilan acak dilakukan tidak berdasarkan paittarik tertentu melainkan

pengambilan acak didasarkan pada konsumen yanggdata Chrysanthemum

RestauranHotel Nalendra Bandung.

3.25  Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan penulis menakpn berbagai

teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpudata yang dipergunakan

dalam penelitian ini meliputi :

1. Wawancaraifiterview)

2.

Wawancara ini digunakan untuk mengetahui variatseigyditeliti

secara lebih mendalam, yaitu mengenai Harga danit&si@roduk

yang dilakukan olehChrysanthemum Restaurariiotel Nalendra
Bandung. Dalam penelitian ini, wawancara akan dikak dengan
manajemen Chrysanthemum Restaurantian manajemen Hotel
Nalendra Bandung.

Angket Quesioney

Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkadtar

pertanyaan tertulis kepada konsun@mysanthemum Restaurgrada

Hotel Nalendra Bandung sebagai responden (sampeélipan).

Responden tinggal memilih alternatif jawaban yaglgh disediakan
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dengan melingkari masing-masing alternatif jawalpang dianggap
paling sesuai. Dalam kuesioner ini penulis mengerkak beberapa
pertanyaan yang mencerminkan pengukuran indika#or \chriabel
(X,) Harga, variabel (¥ Kualitas Produk dan variabel (Y) Kepuasan

Konsumen.

3.26 Rancangan Pengujian Validitas dan Realibilitas
3.2.6.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahualid atau tidaknya kuesioner
yang disebar. Dalam uji validitas digunakan metd&oefisien Korelasi- Product
MomentPearson dengan rumus:
_ n(2 xY) (> X)(2 Y
W X)=(Z X} A= ¥)-(Z ]

(SambasAli, 2007:31)

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

>X = Jumlah skor dalam distribusi X
>Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X



YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Keputusan pengujian validitas item instrumen, ddakbagai berikut:

a. Iltem pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jiketung > rtabel .

b. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailké rhitung < rtabel

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukangkiat-tingkat
kevalidan suatu intrumen. Validitas instrumen dilekn dengan bantuan program

Microsoft Exel 2007for windows.Hasil pengujian validitas ditunjukan pada table

berikut :
Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas | nstrumen

No Variabel Nilai r Hitung | Nilai r Tabel | Keterangan
1 0.535 Valid
2 0.461 Valid
3 Harga 0.363 0.195 Valid
4 0.549 Valid
5 0.590 Valid
6 0.508 Valid
7 0.215 Valid
8 0.326 Valid
9 0.392 Valid
10 0.258 Valid
11 Kualitas Produk 0.362 0.195 Valid
12 0.522 Valid
13 0.217 Valid
14 0.294 Valid
15 0.570 Valid
16 0.603 Valid
17 Kepuasan 0.689 0.105 Valid
18 Konsumen 0.200 ' Valid
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19 0.892 Valid
20 0.857 Valid
21 0.912 Valid
22 0.892 Valid
23 0.648 Valid
24 0.760 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2009

3.26.2 Uji Redlibilitas

Reliabilitas adalah menunjukan suatu pengertiarwhabuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai mdagumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas merkanjuingkat keterandalan tertentu
(Suharsimi Arikunto, 2002).

Asep Hermawan (2006:126) mendefenisikan: “Relitdslberkaitan dengan
konsistensi akurasi dan prediktabilitas suatu akatr.” Berdasarkan pendapat para
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa reliabilkeskaitan dengan akurasi dan
ketepatan suatu alat ukur untuk mengukur kareneumgnnya sudah baik.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya, maka datg yhimasilkan oleh
instrumen. tersebut dapat dipercaya. Rumus yangrglipakan adalahalpha

cronbachdari Suharsimi Arikunto (2006:196), yaitu:

k Yo?
ri1 = [—k—l]' 1-— J%L]

(Sambas Ali, 2007: 38)



Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen/ koefisien alfa
k = Banyaknya bulir soal

Yo? = Jumlah varian bulir

of = Varian total

N = Jumlah responden

Sedangkan rumus variannya adalah:

(Xx)?
0’2 = —sz _ N
N

(Sambas Ali, 2007:38)

Keterangan:

o? = Varian total

¥ X = Jumlah skor

N = Jumlah responden

Setelah diperoleh harga hitung, selanjutnya untuk dapat diputuskan

instrumen tersebut reliable atau tidak, maka h&egsebut dikonsultasikan dengan

66

raple, dengan taraf kesalahan 5%. Jikahitung lebih besar dariage untuk taraf

kesalahan 5% maupun 1%, maka dapat disimpulkarumsh kepuasan konsumen

tersebut reliable dan dapat digunakan untuk pémelitperhitungan realibilitas

pertanyaan dilakukan dengan menggunakan progranrosdit Exel 2007 for

windows.
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Tabe 3.5
Hasil Pengujian Realibilitas | nstrumen
No Variabel Nilai r Hitung Nilai r Tabel | Keterangan
1 Harga 0.241 0.195 Reliabe
2 Kualitas Produk 0.423 0.195 Reliabel
3 | Kepuasan Konsumen 0.969 0.195 Reliahel

Sumber : Pengolahan Data Tahun 2009

3.27 Teknik AnalissData
3.2.7.1 Method of Successive Interval (M Sl)

Karena penelitan ini menggunakan data ordinal sepgelaskan dalam
operasionalisasi variable sebelumnya, maka semta@ord&nal yang terkumpul
terlebih dahulu akan ditransformasi menjadi skalerval dengan menggunakan
Method of Successive Interval (Harun Al Rasyid, 4:981). Langkah-langkah untuk
melakukan transformasi data tersebut adalah sebaghut:

1) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil

jawaban responden pada setiap pertanyaan.

2) Berdasarkna frekuensi yang diperoleh untuk setiagrtapyaan,
dilakukan penghitungan proporsi (p) setiap pilif@maban dengan cara
membagi frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertamyalilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitifawaban.

4) Menentukan nilai batas Z (table normal) untuk gef@rnyataan dan

setiap pilihn jawaban.
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5) Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiaihph jawaban melalui
persamaan berikut:

(Dencity at Low ##r Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area Below Upper Limit) — (Area Below Lower Limit)

Scale Value =

Data penelitian yang sudah berskala interval safayg akan ditentukan
pasangan data variabel bebas dengan variabelttseka ditentukan persamaan yang

berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut.

3.2.7.2 AnalissKoréelas

Setelah data yang terkumpul berhasil diubah mergdta interval, maka
langkah selanjutnya adalah menghitungnya dengarggoeakan analisis korelasi
yang bertujuan mencari hubungan antara kedua \eyang diteliti.

Hubungan antara kedua variabel terdiri dari duaamagaitu hubungan
yang positif dan hubungan yang negatif. HubungataiX Y dikatakan positif apabila
kenaikan (penurunan X) pada umumnya diikuti olemaikean (penurunan Y). Ukuran
yang dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknyduhgan X dan Y disebut
koefisien korelasi (r) Nilai koefisien paling seiikl dan paling besar 1 (1r < 1),
artinya jika:

r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatld, hubungan

sangat kuat dan positif).
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r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rakaid -1, hubungan
sangat kuat dan negatif).

r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakladaungan.

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelittanmienggunakan korelasi

Pearson (Pearson’s Product Moment Coefficient Ofr€lation), yaitu:

n(X xv)-(2 X)(X Y
(= x)-(Z P A ¥)-(= 9]

(Sugiyono, 2008:231)

r =

Tabel 3.6
Klasifikasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2008:231)

3.2.7.3 Analis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis regresi yang digunakan dalam pgaelini adalah regresi
linear ganda. Menurut Sugiono (2006:210): Analrsigresi linear ganda digunakan
oleh peneliti, bila penelitian bermaksud meramalkzagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen, bila dua variabel pedden sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Jadi, as@liregresi ganda akan dilakukan

bila jumlah variabel dependennya minimal 2.
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Nilai yang didapat dari analisis regresi linear dgrini biasanya dalam
bentuk pwersamaan. Persamaan tersebut kemudian chegmgelaskan bagaimana
naik turunya nilai X dapat mempengaruhi nilai Y.dRadasarnya hasil akhir dari
analisis ini adalah nilai r yang hanya menjelaskabungan antar variabel yang
diteliti. Tetapi kemudian dapat dihitung nilai panghnya dengan koefisien
determinasi, sehingga bisa menjawab hipotesis giapgkan.

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, aakariabel yang
dianalisis adalah variabel independen yaitu haX) dan kualitas produk (X2)
sedangkan variabel dependen adalah kepuasan koms{¥jedata hasil tabulasi

diterapkan pada pendekatan penelitian yaitu deagalisis regresi liniar

| Y=F+BX +BX, +e |
Jana, :

Y = Kepuasan konsumen

Keterangan :

a = Intersep
b = koefisien arah regresi
X 1= Harga

X 2= Kualitas produk
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3.28 Rancangan Pengujian Hipotesis

Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atamependent variable
yaitu harga (variabel X1) dan kualitas produk (bl X2), sedangkawmariabel
dependen adalah kepuasan konsumen (variabel Y). Dengan mdmaikan
karakteristik variabel yang akan diuji, maka ujatitik yang digunakan adalah
melalui perhitungan analisis regresi linier sedeehantuk seluruh variabel tersebut.
Adapun yang menjadi hipotesis utama dalam penelitinadalah terdapat pengaruh
positif antara harga dan kualitas produk terhadgguéisan konsumen. Untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji kebéiam koefisien arah regresi.

Hipotesis yang diajukan yaitu harga (X1) dan kaalitproduk (X2)
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (Y).

Untuk menguji keberartian koefisien arah regresiakidikan dengan

menggunakan rumus berikut ini .

(Sudjana, 2000: 16)

Secara statistik pengujian hipotesis keberartiah sggresi adalah:

Ho : B1 = 0, Koefisien arah regresi tidak berarti, artinydak terdapat
pengaruh antara harga dan kualitas produk dengarakan konsumen.

Ho : B 1> 0, Koefisien arah regresi berarti, artinya tpatgpengaruh antara

harga dan kualitas produksi dengan kepuasan komsume
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Signifikansi koefisien korelasi antara variabel, Xariabel X% dan Y diuji
dengan membandingkaRihg dan tape yaitu dengan menggunakan rumus distribusi

student (@dwden). Rumus dardistribusi studenadalah :

r«n-2
vi-r?

(Riduwan, 2007:137)

t=

Keterangan:
t = distribusi student
r = koefisien korelagproduct moment
n = banyaknya data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :
Jika hitung > traves Maka H ditolak dan H diterima
Jika hitung < traves Maka H diterima dan Hditolak
Taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebasan-2)kd@rta pada uji satu
pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara statistik,obgsis yang akan diuji dalam rangka
pengambilan keputusan penerimaan atau penolakarekip dapat ditulis sebagai
berikut :
Ho: U< 0, Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan daositif antara
harga dan kualitas produk dengan kepuasan konsumen.
Ha: 0U>0, Artinya terdapat pengaruh signifikan dan fioantara harga

dan kualitas produk dengan kepuasan konsumen.



